
 

 

62 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian terhadap durabilitas AC-BC berdasarkan spesifikasi Bina 

Marga 2010 diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Perbandingan nilai semua karakteristik marshall menggunakan variasi aditif 

wetfix-be dan tanpa menggunakan aditif pada durasi perendaman 0, 1, 2, 4, 6 dan 

8 hari memberikan hasil bahwa, nilai IKS tertinggi berada pada campuran dengan 

variasi aditif wetfix-be 0,40% sebesar 98,756% pada rendaman 1 hari. Sedangkan 

pada rendaman 8 hari pada campuran tanpa menggunakan aditif dan pada variasi 

aditif wetfix-be 0,40%, nilai IKS tidak memenuhi spesifikasi yaitu masing-masing 

senilai 88,986% dan 89,541%. Nilai kepadatan tertinggi terdapat pada campuran 

dengan kadar wetfix-be 0,35% dengan nilai 2,278 gr/cm
3
, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada campuran aditif wetfix-be 0,20% dan 0,25% senilai 2,270 

gr/cm
3
. Nilai VIM tertinggi dengan menggunakan kadar aditif wetfix-be 0,25% 

yaitu sebesar 3,918%. Sedangkan nilai VIM terendah pada campuran 

menggunakan kadar wetfix-be 0,35% dengan hasil pengujian yang diperoleh 

senilai 3,504%. Nilai stabilitas tertinggi terdapat pada campuran yang 

menggunakan aditif wetfix-be 0,30% tanpa rendaman yaitu 2286,143 kg, 

sedangkan pada durasi rendaman 8 hari tanpa menggunakan aditif mengalami 

penurunan nilai stabilitas yaitu 1507,729 kg. Nilai flow maksimum terdapat pada 

campuran yang menggunakan aditif wetfix-be 0,30% yaitu 6,550 mm pada durasi 

rendaman 8 hari, sedangkan nilai terendah terdapat pada campuran tanpa 

menggunakan aditif tanpa rendaman dengan nilai 2,750 mm. Nilai MQ pada 

campuran menggunakan tanpa aditif tanpa rendaman memiliki nilai MQ tertinggi 

yaitu 761,058 kg/mm, sedangkan pada rendaman 8 hari tanpa aditif mengalami 

penurunan senilai 259,327 kg/mm. Nilai VMA terendah terdapat pada campuran 

menggunakan aditif wetfix-be 0,35% yaitu sebesar 14,434%. Sedangkan pada 

benda uji dengan kadar aditif wefix-be 0,30%  mengalami peningkatan nilai VMA 
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sebesar 14,749%. Peningkatan nilai VFB terjadi pada campuran menggunakan 

aditif wetfix-be 0,35% sebesar 78,911%. Sedangkan pada benda uji yang 

menggunakan aditif wetfix-be 0,30% mengalami penurunan yaitu 77,220%. 

Secara keseluruhan benda uji terbaik dimiliki oleh benda uji dengan kadar wetfix-

be 0,30%, dengan stabilitas sebesar 2192,213 kg, nilai stabilitas sisa sebesar 

95,891%, nilai penurunan stabilitas (r) sebesar 0,034%, dan kehilangan kekuatan 

(a) hanya sebesar 0,668%. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan material lain untuk masa 

perendaman yang lebih lama. 

2. Untuk peneliti-peneliti lain suhu pemadatan perlu diperhatikan saat 

melakukan pencampuran maupun pemadatan. Karena suhu juga 

berpengaruh terhadap ikatan antar agregat dan aspal. 
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